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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI MOLEKULER YEAST ANTAGONIS PADA
LEBAH MADU (Apis sp.)

Dea Inanditya Raharja
31130039

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRAK

Yeast yang memiliki sifat antagonis adalah strain yang memiliki kemampuan untuk
mensekresi protein atau glikoprotein yang bersifat letal bagi strain yeast tertentu (sensitive yeast)
sehingga menghambat pertumbuhan sel lain, yang disebut dengan peristiwa antagonisme. Yeast
memiliki habitat dengan pH rendah dan konsentrasi gula tinggi. Buah dan bunga merupakan habitat
yeast yang sering dikunjungi oleh berbagai vektor yeast seperti lebah madu (Apis sp.). Pada penelitian
ini dilakukan isolasi yeast yang meliputi tahapan preparasi sampel, pengamatan morfologi secara
makroskopik dan mikroskopik, uji aktivitas antagonisme, isolasi total genom DNA dan linear DNA
plasmid, identifikasi molekuler dengan penanda gen Internal Transcribed Spacer (ITS), dan analisis
filogenetik dengan 60 spesies yang diambil dari 10.000 hit sekuen berdasarkan analisis BLAST
menggunakan MEGAG. Yeast yang diisolasi dari saluran pencernaan lebah madu (Apis sp.) yang
bersifat antagonis yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 2 sampel yang diduga merupakan spesies
Candida tropicalis. Analisis filogenetik menunjukkan sampel berkerabat dengan Pichia
guilliermondii, Pichia anomala, Wickerhamomyces anomalus, dan Debaromyces hansenii yang telah
banyak dimanfaatkan aktivitas antagonismenya. Isolat Candida tropicalis strain 1 dan 2 yang
didapatkan pada penelitian ini memiliki klaster yang berbeda dengan spesies yang sifat antagonisnya
dikode oleh virus-like element (VLE), sehingga sifat antagonisnya diduga disebabkan oleh faktor lain,
yaitu terletak pada kromosom.

Kata Kunci: yeast, aktivitas antagonisme, lebah madu, Internal Transcribed Spacer (ITS), Candida
tropicalis



ISOLATION AND MOLECULAR IDENTIFICATION OF ANTAGONISTIC
YEAST from HONEY BEE (Apis sp.)
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ABSTRACT

Antagonistic yeasts are yeast strains that secrete protein and glycoprotein lethal toxin for
certain yeast strains, thus inhibiting the growth of other cells, which is known as antagonism
phenomenon. Yeast are easily found in natural habitats with low pH value and high sugar
concentrations, such as fruits and flowers, which are often accessed by various yeast vectors,
especially the honey bee (Apis sp.). It is then the aim of this study to isolate antagonistic yeast(s) from
the honey-bee and molecularly identify it, which consisted of yeast isolation, macroscopic and
microscopic morphology observation, antagonism activity test, isolation of total genome DNA and
linear DNA plasmids. Molecular identification was then done by mean of Internal Transcribed Spacer
as genetic marker, and the construction of phylogenetic tree of randomly 60 species from 10,000 hit
sequences based on BLAST analysis with MEGAG. Two strains of antagonistic yeasts were isolated
from the digestive tract of honey bees, both are identify as Candida tropicalis strains. Phylogenetic
analysis shown that the two strains have a close relationship with Pichia guilliermondii, Pichia
anomala, Wickerhamomyces anomalus, and Debaromyces hansenii which are already known having
the antagonistic activity. The isolates obtained are separately clustered from yeasts species with
antagonistic trait based on virus-like element (\VLE). It is then suggested that the antagonistic activity
of the two C. tropicalis strains obtained are chromosomally controlled. Further study need to be done
to elucidate the genetic basis of the antagonistic activity of the two strains obtained.

Keywords: yeast, antagonistic activity, honey bee, Internal Transcribed Spacer (ITS), Candida
tropicalis
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1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keragaman (flora dan fauna) yang sangat besar, bahkan
keanekaragaman hayati Indonesia termasuk tiga besar di dunia bersama-sama dengan Brazil di
Amerika Selatan dan Zaire di Afrika. Di dalam tubuh hewan atau tumbuhan itu tersimpan sifat-
sifat unggul seperti yeast.

Yeast adalah salah satu mikroorganisme yang termasuk dalam golongan fungi yang
dibedakan bentuknya dari mould (kapang) karena berbentuk uniseluler. Yeast sangat mudah
dibedakan dengan mikroorganisme lain, misalnya dengan bakteri, karena ukuran sel yang lebih
besar dan morfologi yang berbeda. Spesies yeast ada yang membutuhkan oksigen untuk respirasi
seluler aerobik (aerob obligat) atau anaerobik, namun juga dapat menghasilkan energi secara
aerobik (anaerob fakultatif). Tidak seperti bakteri, belum ada spesies khamir yang hanya dapat
tumbuh secara anaerob (anaerob obligat).

Yeast ditemukan di seluruh habitat, baik di tanah dan permukaan tanaman dan sangat
melimpah pada media dengan kadar gula tinggi seperti nektar bunga dan buah. Yeast dilaporkan
ditemukan pada serangga karena serangga hinggap dan mencari nektar pada bunga maupun buah,
contohnya lebah madu. Yeast memiliki kemampuan untuk mematikan sel reseptif dengan
mengeluarkan protein tertentu, sehingga yeast dapat digunakan untuk pengobatan beberapa
penyakit, terutama yang disebabkan oleh jamur dan dapat digunakan sebagai kontrol terhadap
populasi tertentu (Bevan & Makower, 1963; Hashem & Alamri, 2009; Hamby & Becher, 2016).

Lebah madu memiliki hubungan simbiotik yang erat dengan lingkungannya. Lebah madu
membangun sarang yang diambil dari tanah, akar pohon dan daun kering. Dalam mengambil
nektar bunga, lebah dapat hinggap pada lebih dari 10 spesies bunga tiap harinya. Lebah madu
hinggap pada tempat-tempat yang merupakan habitat yeast seperti tanah, nektar dan serbuk sari
bunga (Slavikova & Vadkertiova, 2003). Yeast dapat ditemukan pada nektar karena yeast
berperan dalam fermentasi pada nektar. Yeast pada serbuk sari bunga memerlukan vektor
serangga untuk memindahkannya dari bunga satu ke bunga yang lain. Salah satu vektor yeast
yaitu lebah madu. Lebah madu yang mengambil nektar bunga memungkinkan yeast masuk dalam
pencernaan lebah madu. Yeast memiliki peran penting dalam saluran pencernaan serangga karena
serangga memerlukan agen pemecah gula dalam saluran pencernaannya sebelum dicerna oleh
serangga. Hal tersebut berarti yeast sebagai agen fermentasi dalam saluran pencernaan serangga
(Vega & Dowd, 2005). Selain itu, yeast dalam saluran pencernaan lebah madu juga merupakan
probiotik yang berperan mencegah pertumbuhan mikroorganisme lain yang tidak diinginkan
dalam pencernaan lebah madu. Yeast juga dapat merupakan mikroorganisme yang mengganggu
aktivitas yang terjadi dalam saluran pencernaan lebah madu. Hal ini tergantung dari jenis
spesiesnya. Sehingga sangat memungkinkan bahwa spesies yeast dapat ditemukan dalam saluran
pencernaan serangga terutama lebah madu.

Pemanfaatan yeast telah banyak dilakukan di berbagai bidang. Dalam bidang industri
makanan dan fermentasi yaitu digunakan untuk mencegah pertumbuhan yeast lain yang tidak
diinginkan selama proses produksi wine dan bir (El-Banna et al., 2011). Yeast juga digunakan
sebagai biokontrol pada vektor penyakit malaria Anopheles stephensi menggunakan
Wickerhamomyces anomalus (Cappelli et al., 2014), dan penggunaan Pichia anomala dalam
bidang medis untuk pengembangan obat infeksi jamur patogen yaitu Candida albicans (Sawant
etal., 1988).

Untuk itu diperlukan penelitian isolasi dan identifikasi yeast pada serangga yang menjadi
habitatnya yaitu lebah madu yang berpotensi menghambat organisme lain sehingga selanjutnya
dapat digunakan untuk aplikasi pada bidang kesehatan, pangan maupun lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Isolasi dan identifikasi yeast yang berpotensi memiliki sifat antagonis dari lebah madu (Apis sp.).



1.3 Tujuan
Memperoleh yeast yang memiliki sifat antagonis dari saluran pencernaan lebah madu (Apis sp.).

1.4 Manfaat Penelitian
Mengetahui yeast yang berpotensi menghambat atau bersifat antagonis yang ada pada saluran
pencernaan lebah madu (Apis sp.).



5.1

5.2
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada penelitian ini didapatkan 2 isolat yeast dari saluran pencernaan lebah madu (Apis
sp.) yang diidentifikasi sebagai Candida tropicalis strain 1 dan 2 berdasarkan sifat makroskopik
dan mikroskopik yang diamati. Pada kondisi yang dilakukan pada penelitian ini, kedua isolat
menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan strain uji. Analisis hubungan filogenetik
menunjukkan bahwa C. tropicalis strain 1 dan 2 terletak dalam klaster yang terpisah dengan yeast
yang dikenal sebagai killer yeast yang dikode oleh virus-like element (VLE). Berdasar hal ini,
diduga bahwa sifat antagonis yang dimiliki oleh C. tropicalis strain 1 dan 2 dikode oleh
kromosom. Potensi sifat antagonis tersebut dapat dikembangkan dengan memanfaatkan
fenomena antagonisme untuk penghambat pertumbuhan organisme lain atau dengan
memanfaatkan hubungan simbiosis dari yeast terhadap lingkungannya terutama dalam saluran
pencernaan lebah madu.

Saran

5.2.1 Perlu dilakukan uji aktivitas antagonisme pada isolat Candida tropicalis yang ditemukan
dalam penelitian ini terhadap mikroorganisme lain, terutama yang terdapat pada saluran
pencernaan lebah madu.
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